ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui transparansi dalam pengelolaan
akuntansi keuangan sektor publik di Bappeda Kabupaten Sumba Barat, Untuk
mengetahui akuntabilitas dalam pengelolaan akuntansi keuangan sektor publik di
Bappeda Kabupaten Sumba Barat dan Untuk mengetahui penerapan konsep Value
For Money dalam penerapan pengelolaan akuntansi keuangan sektor publik di
Bappeda Kabupaten Sumba Barat. Objek dalam penelitian ini adalah salah satu
Lembaga Pemerintahan vyaitu Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda). Metode yang digunakan adalah metode survey dengan wawancara
langsung dengan informan dan studi pustaka. Hasil penelitian ini diperoleh
bahwa perwujudan nilai transparansi sudah di terapkan dengan adanya
keterbukaan informasi kepada masyarakat dan proses nilai akuntabilitas
pertanggujawaban terhadap publik dan pemerintah sesuai dengan aturan yang
berlaku, dalam proses pengelolaan keuangan akuntansi publik dengan konsep
value for money terlihat ekonomis, efisien, namum belum efektif karena
keterbatasan sumba daya di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Sumba Barat. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa penerapan nilai-nilai transparansi dalam pengelolahan keuangan sektor
publik di Bappeda Kabupaten Sumba Barat masih tergolong rendah. Indikator
kedua dalam konsep transparansi adalah kemudahan dalam mengakses informasi.
Hal ini menjadi sangat perlu guna mengingat pada masa kini bahwa keterbukaan
segala macam kegiatan pemerintah sumba barat sangat penting untuk di evaluasi

karena menggunakan anggaran nasional lewat pemungutan pajak dari



rakyat.Masyarakat perlu tahu sejauh mana tingkat pencapaian keberhasilan suatu
program Yyag telah pemerintah canangkan. Kemudaan dalam mengakses
inforrmasi juga memberikan dampak yang baik pada penilaian masyarakat
terhadap pemerintah. Jika informasi mudah diakses maka persepsi masyarakat
akan cenderung baik dan bisa menurunkan adanya persepsi negatif karena
masyarakat percaya pemerintah telah melakukan tugas dan fungsi dengan baik
dan mempertanggungjawabkan semua kegiatan pengelolahan sumber daya dengan
mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penerapan nilai-nilai
akuntabilitas keuangan publik yaitu menyajikan informasi penyelenggaran
pembangunaan Kabupaten Sumba Barat dengan mengungkapkan atas semua
aktivitas maupun kinerja keuangan daerah kepada masyarakat yang mempunyai
kepentingan dalam penggunaan informasi publik sehingga memperoleh responsif
dari masyarakat yang kemudian dapat berpartisipasi dengan memberikan aspirasi
dalam pembangunan Kabupaten Sumba Barat yang lebih baik. Berdasarkan hasil
wawancara menunjukkan bahwa pencapaian kinerja pengelolahan keuangan
sektor publik di Kabupaten Sumba Barat belum tercermin adanya tiga indikator
penentu yaitu ekonomis, efisiensi dan efektifitas. Penyajian informasi yang

bersifat umum dan formal tidak menunjukkan adanya pencapaian.
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